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Abstract 
Incision wounds are a form of damage to body tissues caused by sharp objects and can cause bleeding by 

involving the role of hemostasis so that inflammation occurs. One medicinal plant with potential as traditional 

medicine is the Catharanthus roseus leaf because it contains secondary metabolites such as alkaloids, flavonoids, 

saponins, and steroids. This study aims to determine the effect of Catharanthus roseus leaf extract on the healing 

of wounds on the skin of rabbit backs. Observations were made for 14 days on three rabbits whose backs were 

divided into six areas. In certain areas, it is wound along 2 cm with a depth of 0.1 cm to apply Catharanthus 

roseus leaf test ointment 2 times a day. Rabbits were tested with five treatment groups: extract concentration 

of 25%, 50%, and 75%, and positive control and negative control. The results showed that the wounds were 

positive by days 8 and 9, 75% concentration had closed, and all rabbits had no scabs. The results of statistical 

tests showed that blood tread leaf extract affected the parameter of wound length in rabbits, which was 0.000 

(p˂0.05). It can be concluded that the preparation of Catharanthus roseus leaf extract with concentrations of 

25%, 50%, and 75% provides the effectiveness of healing incision wounds in rabbits. 
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Abstrak 

Luka Luka sayat merupakan bentuk kerusakan jaringan tubuh yang disebabkan benda tajam dan dapat 

menimbulkan pendarahan dengan melibatkan peran hemostatis sehingga terjadi peradangan. Salah satu 

tumbuhan obat yang berpotensi sebagai obat tradisional adalah daun tapak dara karena mempunyai 

kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin dan steroid. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh ekstrak daun tapak dara terhadap penyembuhan luka saya pada kulit punggung 

kelinci. Pengamatan dilakukan selama 14 hari pada 3 ekor kelinci yang punggungnya dibagi 6 area. Pada area 

tertentu dilukai sepanjang 2 cm dengan kedalaman 0,1 cm untuk dioleskan salep uji daun tapak dara sebanyak 

2 kali sehari. Kelinci diuji dengan 5 kelompok perlakuan, yaitu konsentarsi ekstrak 25%, 50%,75% serta kontrol 

positif dan kontrol negative. Hasil penelitian memperlihatkan hari ke-8 dan ke-9 luka pada kontrol positif dan 

konsentrasi 75% sudah menutup dan tidak terdapat keropeng pada semua kelinci. Hasil uji statistik 

menunjukkan ekstrak daun tapak darah berpengaruh terhadap parameter panjang luka pada kelinci yaitu 

sebesar 0,000 (p˂0,05). Dapat disimpulkan bahwa pembuatan ekstrak daun tapak dara dengan konsentrasi 

25%, 50% dan 75% memberikan efektivitas penyembuhan luka sayat pada kelinci. 
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Pendahuluan 

Luka adalah gangguan pada struktur dan fungsi anatomi yang disebabkan oleh proses patologis, baik 

dari dalam maupun luar tubuh hingga menyebabkan kerusakan pada organ tertentu. Penyebabnya bisa 

berasal dari cedera atau prosedur pembedahan yang mengakibatkan terputusnya kesinambungan jaringan 

[17]. Bentuk luka dapat bervariasi tergantung pada asalnya, baik itu luka terbuka atau tertutup. Sebagai 

contoh, luka insisi atau sayatan merupakan jenis luka terbuka yang terjadi akibat robekan linear pada kulit 

dan jaringan yang berada di bawahnya [11]. 

Luka sayat adalah bentuk kerusakan pada jaringan tubuh tertentu yang disebabkan oleh benda tajam 

hingga sering kali menghasilkan pendarahan dan memicu respon hemostatis, serta mengakibatkan 

peradangan. Penyembuhan luka menjadi hal yang sangat vital dalam memulihkan integritasnya sesegera 

mungkin karena melibatkan proses yang kompleks dan dinamis dengan pola yang dapat diantisipasi. Salah 

satu tahap krusial dalam penyembuhan luka adalah fase proliferasi, yang terjadi setelah fase inflamasi [15]. 

Penggunaan obat medis secara jangaka panjang bisa berpotensi mengakibatkan efek samping yang perlu 

diperhatikan. Oleh karena itu, penting untuk mencari alternatif pengobatan yang dapat mengurangi atau 

mencegah efek samping tersebut. Solusinya adalah dengan pemanfaatan kandungan zat aktif yang terdapat 

dalam tanaman sebagai alternatif pengobatan yang lebih alami dan cenderung memiliki risiko efek samping 

yang lebih rendah [2]. 

Salah satu tumbuhan yang telah dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional adalah daun tapak dara. 

Di dalamnya terdapat beragam senyawa seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid. Studi sebelumnya 

menyatakan bahwa ekstrak daun tapak dara pada konsentrasi 50% memberikan pengaruh yang optimal 

terhadap jumlah fibroblas dalam proses penyembuhan luka di mukosa oral, jika dibandingkan dengan 

konsentrasi lainnya seperti 6,25%, 12,5%, 25%, dan 100% [16]. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas ekstrak etanol daun tapak dara dalam proses penyembuhan luka sayatan pada kulit punggung 

kelinci. 

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas daun tapak dara 

dalam pengujian in vivo. Berdasarkan pertimbangan ini, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul "Pengujian Efektivitas Ekstrak Daun Tapak Dara dalam Proses Penyembuhan Luka Sayatan 

pada Kulit Punggung Kelinci". 

 

Metode Penelitian 

Alat dan bahan 

Instrumen dalam penelitian ini meliputi kandang kelinci dengan perlengkapan makanan dan minuman, 

pisau bedah steril, pisau cukur, spidol, serta timbangan analitik (kenko), waterbath (memmert®), mortar dan 

stamper, rotary evaporator (biobase®), spatel logam, kain flannel, aluminium foil, pot salep, gelas ukur, beaker 

gelas dan pipet tetes.  Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun tapak dara, etanol 70%, essensial 

oil, vaselin album, adaps lanae, bionect cream dan kelinci putih (Oryctolagus cuniculus).  
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Determinasi 

Determinasi tanaman dilakukan di Fakultas Biologi, Universitas Jenderal Soedirman, untuk memastikan 

bahwa yang digunakan adalah daun tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don). Skrining fitokimia 

dijalankan di Laboratorium Biologi, sementara uji efektivitas penyembuhan luka dilakukan di Laboratorium 

Farmakologi Universitas Harapan Bangsa. 

 

Preparasi sampel ekstrak 

Persiapan sampel dilakukan dengan melarutkan 10 mL ekstrak pada tiap konsentrasi, yang kemudian 

dicampur dengan suspensi CMC 0,5%. 

 

Skrining fitokimia 

Pengujian alkaloid dilakukan dengan mencampurkan 5 mL ekstrak etanol daun tapak dara dalam 

tabung reaksi, kemudian menambahkan asam sulfat 2N, diikuti dengan pengocokan hingga terbentuk dua 

lapisan [3]. Pengujian flavonoid dilakukan dengan memanaskan 2 mL sampel selama sekitar 5 menit. Setelah 

dipanaskan, 0,1 gram logam Mg dan 5 tetes HCl pekat ditambahkan ke dalam sampel. Keberadaan flavonoid 

dalam sampel ditunjukkan oleh perubahan warna menjadi kuning jingga hingga merah [3]. 

Pada pengujian saponin dengan 0,5 gram ekstrak ditimbang dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 

Selanjutnya, 10 mL air panas ditambahkan, dan campuran didinginkan. Setelah itu, tabung reaksi dikocok 

kuat selama 10 detik. Keberadaan saponin dalam sampel uji ditunjukkan oleh terbentuknya busa yang stabil 

setelah penambahan asam klorida (Aswir dan Misbah, 2018). Uji steroid dilakukan pada sampel uji sebanyak 

2 mL yang dipanaskan selama 5 menit. Kemudian, diberi beberapa tetes FeCl3 1%. Apabila larutan berubah 

warna menjadi coklat kehijauan atau biru kehitaman, itu menandakan keberadaan senyawa steroid secara 

positi [8]. 

 

Persiapan dan Pemberian Luka Sayat pada Hewan Coba 

Dalam penelitian ini, tiga ekor kelinci jantan dari spesies Oryctolagus cuniculus yang berusia 2-3 bulan 

dengan berat badan antara 1,2-1,5 kg digunakan. Sebelum pembuatan luka, kelinci-kelinci ini diaklimatisasi 

selama 5 hari untuk memungkinkan penyesuaian terhadap lingkungan dan perlakuan yang baru [10]. Satu 

hari sebelum pembuatan luka, bulu-bulu di punggung kelinci dibersihkan hingga bersih. Lima area perlakuan 

dibuat dengan jarak antara setiap area sekitar 2 cm. Setelah dicukur, area yang telah disiapkan dibersihkan 

menggunakan alkohol 70% dan dibiarkan istirahat selama 24 jam. Pada hari berikutnya, masing-masing 

bagian yang telah diebrikan tanda di sayat dengan alat pisau bisturi dengan panjang sayatan sekitar 2 cm dan 

kedalaman sekitar ±0,1 cm dengan memberikan tanda pada pisau bisturi. 

Analisis Data 

Pengukuran panjang luka sayatan rata-rata dilakukan dengan menggunakan variabel Px (1,2,3,4) yang 

mencatat panjang luka sayatan pada setiap replikasi perlakuan yaitu: 

𝑃(𝑥) =
𝑝𝑥(1) + 𝑝𝑥(2) + 𝑝𝑥(3) + 𝑝𝑥(4)

4
 (1) 

 

Analisis rata-rata panjang luka sayatan (dalam cm) dilakukan menggunakan ANOVA (Analysis Of 

Variance). Sebelumnya, dilakukan uji normalitas dan homogenitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 

tingkat kepercayaan 95%. Kemudian, dilanjutkan dengan uji Post Hoc untuk memeriksa perbedaan antar 

kelompok. Analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 26. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas daun tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) 

terhadap penyembuhan luka sayat. Pada tahap awal dilakukan pembuatan etik penelitian yang merupakan 

ketentuan yang menyatakan bahwa penelitian ini layak dilakukan, yang mana pada penelitian ini etik 

penelitian di keluarkan oleh Komisi Etik Universitas Harapan Bangsa No. B.LPPM-UHB/1840/05/2023. 

Berikutnya, dilakukan identifikasi tanaman yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu daun tapak dara 
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(Catharanthus roseus (L.) G. Don). Langkah ini bertujuan untuk memastikan keaslian bahan yang akan 

digunakan sebagai daun tapak dara, sehingga dapat menghindari kesalahan dalam pengumpulan bahan. 

Proses identifikasi dilakukan di Laboratorium Universitas Jenderal Soedirman. Hasil identifikasi menegaskan 

bahwa tanaman yang digunakan adalah daun tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don). Selanjutnya, 

penelitian melibatkan analisis senyawa metabolit dari daun tapak dara melalui skrining fitokimia, yang 

mencakup uji alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid dan dapat dilihat dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Tabel skrining fitokimia ekstrak daun tapak dara 

Golongan 

Senyawa 
Reagen 

Hasil Pengujian 

Hasil  Keterangan 

Uji Alkaloid Asam sulfat 2N (+) Endapan berwarna putih setelah 

ditetesi pereaksi mayer 

Uji Flavonoid Logam Mg dan 5 tetes HCl 

pekat 

(+) 
Terbentuk warna merah 

Uji Saponin Air panas 10 ml + Asam 

klorida 

(+) Terdapat busa setelah larutan 

dikocok 

Uji steroid FeCl3 (+) Terbentuk warna biru pekat setelah 

penambahan FeCl3 

 

Hasil uji kualitatif senyawa alkaloid menunjukkan hasil positif dengan ditandai adanya endapan putih, 

yang merupakan hasil dari reaksi antara kompleks dan ion logam dari reagen dengan senyawa alkaloid. 

Alkaloid yang terdapat dalam tapak dara memiliki mekanisme kerja sebagai agen antibakteri dengan 

mengganggu komponen peptidoglikan dalam sel bakteri. Hal ini mengakibatkan gangguan pada 

pembentukan lapisan dinding sel secara utuh dan pada akhirnya menyebabkan kematian sel tersebut [12]. 

Dasar dari pengujian senyawa alkaloid adalah adanya pengendapan alkaloid dengan logam-logam berat. 

Endapan bisa terbentuk dikarenakan adanya reaksi antara ion logam dari reagen dengan senyawa alkaloid. 

Penambahan HCl 2N ditujukan untuk mengekstraksi senyawa alkaloid dalam ekstrak. Alkaloid dengan sifat 

basa bereaksi dengan asam seperti HCl untuk membentuk garam, sehingga memungkinkan pemisahan 

alkaloid dari komponen lain yang ikut terekstrak [13]. 

Hasil pengujian flavonoid menunjukkan hasil positif pada ekstrak daun tapak dara, yang ditandai 

dengan terbentuknya warna merah. Penambahan HCl pekat dalam uji flavonoid bertujuan untuk 

menghidrolisis flavonoid menjadi aglikonnya [12]. Reduksi dengan HCl pekat dan Mg menghasilkan senyawa 

kompleks yang bisa berwarna merah, jingga, atau kuning. Flavonoid yang terdapat dalam tanaman memiliki 

mekanisme kerja untuk menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara menginaktivasi protein pada 

membran sel. Selain itu, flavonoid juga dapat menghambat jalur lipoksigenase dan siklooksigenase dalam 

metabolisme asam arakidonat [12][3]. Senyawa flavonoid penting dalam penyembuhan luka karena sifat 

antibakterinya yang menghambat pertumbuhan bakteri pada luka. Selain itu, flavonoid juga merangsang 

regenerasi jaringan kulit dan memiliki sifat antiinflamasi untuk mengurangi peradangan [12]. 

Uji saponin pada ekstrak daun tapak dara menunjukkan hasil positif, dengan adanya busa yang bertahan 

selama 5 menit di permukaan atas, memudahkan identifikasi saponin selama uji fitokimia [12]. Saponin 

bertindak sebagai antibakteri dengan menurunkan tegangan permukaan dinding sel, menyebabkan lisis pada 

bakteri. Mekanisme ini memungkinkan zat antibakteri masuk ke dalam sel dengan mudah, mengganggu 

metabolisme, dan menyebabkan kematian bakteri. Saponin juga berperan sebagai pembentuk kolagen dan 

antikoagulan yang menghambat penggumpalan darah. Kandungan saponin dalam daun tapak dara efektif 

untuk membersihkan luka terutama luka terbuka, sehingga berpotensi mengatasi luka sayat [6]. 

Pada pengujian steroid didapatkan larutan berwarna biru kehitaman yang menunjukkan bahwa daun 

tapak dara positif mengandung senyawa steroid [8]. Perubahan warna bisa terjadi dikarenakan adanya reaksi 

FeCl3 bereaksi dengan gugus hidroksil pada senyawa lain. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun tapak 

dara mengandung steroid, yang memiliki sifat antibakteri. Steroid ini dapat menginaktivasi adhesin sel 

mikroba dan mengganggu enzim serta transport protein pada lapisan dalam sel [12]. Steroid dalam daun 

tapak dara memiliki sifat astringen dan antimikroba, serta aktivitas antiinflamasi dan analgesik yang 

membantu dalam penyembuhan luka dengan mencegah peradangan yang berkepanjangan [16].  
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Tanaman daun tapak dara yang positif mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder dapat 

digunakan sebagai salah satu tanaman obat tradisional yang bermanfaat untuk penyembuhan luka, sehingga 

pada penelitian ini peneliti akan meneliti pengaruh ekstrak daun tapak dara terhadap proses penyembuhan 

luka sayat di punggung kelinci putih (Oryctolagus cuniculus). Penggunaan bagian daun yang digunakan 

dengan berwarna hijau tua dan segar. Daun yang berwarna hijau tua ini dipilih karena kandungan senyawa 

aktif lebih banyak dibandingkan dengan daun muda [16]. Setiap kelinci dibuat luka sayat pada bagian 

punggung kiri dan kanan. Kemudian, kelinci yang telah dibuat luka sayat diberikan perlakuan dengan 

pengolesan bionect cream sebagai kontrol positif, formula I yaitu konsentrasi ekstrak daun tapak dara 25%, 

formula II yaitu konsentrasi ekstrak daun tapak dara 50%, formula III yaitu konsentrasi ekstrak daun tapak 

dara 75% dan Kontrol negative yang mana luka sayat tidak diberikan perlakuan apapun, lalu mengamati serta 

mencatat pengecilan diameter luka sayat yang dilakukan setiap hari pada kelinci uji. 

Luka sayat yang dibuat pada punggung kelinci akan menyebabkan suatu kerusakan pada jaringan 

terutama kulit bisa melalui trauma benda tajam seperti pisau, silet, kampak tajam maupun pedang yang mana 

pada penelitian ini luka sayat terjadi akibat surgical blade sterile (pisau bedah). Luka pada jaringan tubuh 

punggung kelinci dapat menyebabkan pendarahan, pembekuan darah, kehilangan fungsi organ, kontaminasi 

bakteri, respons stres simpatis, dan kematian sel [5]. Perlukaan pada jaringan kulit memicu proses 

penyembuhan dan regenerasi sel secara alami sebagai respons fisiologis tubuh [1]. Proses penyembuhan luka 

pada dasarnya melalui tiga fase yakni inflamasi, proliferasi, dan remodeling. Fase inflamasi, yang terjadi 

setelah luka, ditandai dengan respons vaskuler dan seluler yang menyebabkan kemerahan, peningkatan suhu, 

nyeri, dan pembengkakan. Fase proliferasi melibatkan produksi kolagen oleh fibroblas untuk memperkuat 

tepi luka, sedangkan fase remodeling adalah tahap pematangan jaringan dengan penyerapan jaringan 

berlebihan dan regenerasi jaringan baru [14]. 

Reaksi inflamasi yang timbul pada punggung kelinci yang di terkena luka sayat tersebut  terjadi untuk 

membunuh bakteri yang mengkontaminasi luka pada punggung kelinci. Dalam kondisi normal tubuha akan 

terjadi homeostasis untuk mengatasi luka sayat. Ketika pembuluh darah pecah, proses pembekuan dimulai 

dari interaksi kolagen dengan platelet. Platelet bersama eritrosit akan membentuk agregat untuk menutup 

kapiler dan menghentikan pendarahan [10].  Gambar 1 menunjukkan grafik panjang luka sayat, di mana pada 

hari ke-0 saat kelinci mengalami luka sayat, scalpel menembus epidermis dan menyebabkan pendarahan 

karena kerusakan pembuluh darah. Hal ini mengakibatkan sedikit bengkak kemerahan di punggung kelinci, 

menunjukkan tanda-tanda inflamasi seperti rubor (kemerahan), tumor (pembengkakan), calor (hangat), dan 

dolor (nyeri). Fase inflamasi berlangsung bersamaan dengan hemostasis, dimulai beberapa menit setelah 

cedera dan berlanjut selama sekitar 3 hari [9].   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik rerata panjang luka sayat (14 hari pengamatan) 

 

Pada hari kelima observasi, luka menunjukkan sedikit kemerahan dan sudah mulai mengering serta 

mengalami pengelupasan, menandakan masuknya fase proliferasi. Fase ini berlangsung dari hari kelima 

hingga hari ke-20 setelah luka terjadi [3].  Ciri-ciri yang mencolok pada fase ini meliputi warna merah (velvety) 

dan pembentukan jaringan granulasi. Proses granulasi berjalan seiring dengan reepitelisasi dan pada tahap 

akhir, terjadi epitelisasi pada permukaan luka. Pada hari ke-8 dan ke-9, luka sayat pada kelompok kontrol 

positif menunjukkan penyembuhan yang lebih cepat dengan luka yang telah menutup, sementara pada 

kelompok kontrol negatif, hanya sebagian pinggiran luka yang tertutup. Pada ekstrak daun tapak dara 
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dengan konsentrasi 25% mengalami penutupan luka pada hari ke-12 yang mana semua luka menutup dengan 

sempurna.  

Ekstrak daun tapak dara dengan konsentrasi 50% menunjukkan penutupan luka sayat pada sebagian 

kelinci sudah menutup sempurna pada hari ke-11 sempurna. Untuk ekstrak daun tapak dara menunjukkan 

efektifitas terbaik pada konsentrasi 75% yang mana semua luka sayat pada kelinci sudah menutup pada hari 

ke-10. Luka sayat pada kontrol negatif masih dalam proses penyembuhan. Hal ini memperlihatkan bahwa 

kelinci pada konsentrasi 75% telah melewati fase akhir dari proses penyembuhan, yaitu fase remodeling. 

Proses remodeling melibatkan penyerapan kembali jaringan yang berlebihan, pengerutan yang disesuaikan 

dengan gaya gravitasi, dan regenerasi jaringan baru. Pada tahap ini, luka kulit mampu menahan sekitar 80% 

regangan dari kemampuan kulit normal [18].  

Data hasil uji yang di tunjukkan pada Gambar 2 terlihat jelas bahwa kontrol positif untuk luka sayat pada 

punggung kelinci memiliki hasil presentasi penyembuhan yang paling tinggi dibandingkan dengan yang 

lainnya dan diikuti dengan formula III yaitu ekstrak daun tapak dara konsentrasi 75% yang hampir sama 

dengen kontrol positif untuk efektivitas penyembuhan luka sayatnya, sedangkan pada formula II ekstrak 

daun tapak dara konsentrasi 50%  dan Formula I ekstrak daun tapak dara  konsentrasi 25% menunjukkan 

bahwa efektivitas untuk presentasi penyembuhan terus menurun seiring dengan semakin kecilnya konsentasi 

dari ekstrak daun tapak dara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata presentase penyembuhan luka sayat 

 

Hasil pengamatan secara makroskopis terhadap panjang luka sayat dan kondisinya setiap harinya 

menunjukkan perbedaan rerata waktu penyembuhan antar kelompok perlakuan. Kontrol positif 

membutuhkan waktu rata-rata 8-9 hari untuk penyembuhan sempurna, yang merupakan waktu tercepat. 

Sementara itu, pada konsentrasi 25%, rata-rata penyembuhan luka terjadi pada hari ke-12, pada konsentrasi 

50% pada hari ke-11, dan pada konsentrasi 75% pada hari ke-10. Penelitian ini mengungkap bahwa ekstrak 

daun tapak dara efektif dalam mempercepat proses penyembuhan luka sayat. Ini karena kandungan alkaloid 

dalam daun tapak dara memiliki aktivitas antimikroba dan antioksidan yang dapat mempercepat proses 

penyembuhan luka dengan mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga 

menyebabkan kematian sel tersebut [16].  

Kelompok kontrol positif (bionect cream) membutuhkan rerata waktu 9 hari penyembuhan luka secara 

sempurna. Pada bionect krim mengandung hyaluronic acid yang mampu menurunkan luka secara signifikan 

dari waktu ke waktu , hyaluronic acid bekerja dengan cara mempercepat pertumbuhan jaringan kulit baru 

sehingga mempercepat penyembuhan luka sayat [4]. Asam hialuronat memiliki peran penting dalam berbagai 

tahap penyembuhan luka. Pada fase awal inflamasi, asam hialuronat membantu meningkatkan sintesis 

jaringan. Selain itu, asam hialuronat juga meningkatkan infiltrasi sel dan membantu mobilisasi sitokin 

proinflamasi penting seperti TNF-α dan interleukin [19]. Pada kelompok kontrol negatif, kelinci 

membutuhkan waktu terlama untuk penyembuhan luka sayat. Rata-rata waktu penyembuhannya adalah 14 

hari. Hal ini disebabkan karena kelinci dalam kelompok tersebut tidak diberi perlakuan khusus. Meskipun 

tidak mendapat perlakuan, proses penyembuhan luka tetap berlangsung. Penyembuhan luka sayat ditandai 

dengan penyusutan ukuran luka pada kelinci, menunjukkan kemampuan alami tubuh yang sehat untuk 

melindungi dan memulihkan dirinya [7].  
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Hasil uji kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 26. Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk 

memeriksa apakah data terdistribusi secara normal dan homogen dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05, 

memungkinkan dilakukannya uji ANOVA. Hasil uji panjang luka sayat menunjukkan nilai p-value lebih dari 

0,05, menandakan distribusi data yang normal dan homogen. Selanjutnya, dilakukan uji One Way Anova 

dengan tingkat kepercayaan 95%, menghasilkan nilai sebesar 0,003, menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dalam panjang luka antar kelompok perlakuan. Ini menunjukkan bahwa variasi dalam konsentrasi 

perlakuan berpengaruh pada panjang luka. Analisis Post hoc HSD menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

untuk konsentrasi 20% terhadap kontrol negatif adalah 0,050, untuk konsentrasi 50% terhadap kontrol negatif 

adalah 0,045, dan untuk konsentrasi 75% terhadap kontrol negatif adalah 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa 

konsentrasi ekstrak daun tapak dara berpengaruh pada panjang luka. Hasil dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Tabel hasil uji post hoc HSD 

Kelompok K- K+   K25%  K50% K75% 

            K-  0.000* 0.050* 0.045*      0.000*  

            K+   0.000* 0.000*         0.874 

K25%       1.000         0.001* 

K50%      0.001* 

K75%      

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun tapak dara berpengaruh terhadap penyembuhan 

luka sayat pada kulit punggung kelinci. Pada hari ke-8 dan ke-9, luka pada kelompok kontrol positif dan 

dengan konsentrasi 75% sudah sembuh tanpa keropeng pada semua kelinci. Hasil analisis statistik 

menunjukkan signifikansi p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), menegaskan pengaruh ekstrak daun tapak dara 

terhadap panjang luka pada kelinci. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa pembuatan ekstrak daun tapak 

dara dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% efektif dalam menyembuhkan luka sayat pada kelinci. 
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